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NOTA DINAS 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarj ana 
IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat. setelah melakukan kL1reksi dan penilaian 
terhadap naskah disertasi berjudul : 

Pembaharuan Kurikulum Madrasah Aliyah; Implikasinya Terhadap Karakter 
Pendidikan Islam 

yang ditulis oleh : 

Nama 
NIM. 
Program 

: Drs. Imam Effendi, M.A. 
: 90164 
: Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada 
tanggal 23 Nopember 2002, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan 
dalam Ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam 
bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

etua Senat, 
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Kepada Yth 

Direktur Program Pascasarjana 

IAIN S unan Kalij aga 

Di Y ogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 

disertasi berjudul : 

Pembaharuan Kurikulum Madrasah Aliyah 

Pendidikan Islam. 

yang ditulis oleh : 

Nama 

NIM 

: Drs. Imam Effendi, MA 

: 90164 

Jenjang : Doktor 

Implikasinya Terhadap Karakter 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 23 

November 2002, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke 

Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan dalam Ujian 

Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama 

Islam. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Jakarta, 21. Nopember 2003 
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bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Program 

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam 

Ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor 

dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 

Yogyakarta, IS- November 2003 

Promotor/ Anggota Penilai 

Prof.Dr.H.Sodiq A. Kuntoro M.Ed 
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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan proses "engineering" (mengatur secara 
terampil) dalam mengendalikan "learning" (belajar) guna mencapai tujuan 
tertentu. Dalam proses engineering tersebut, peranan kurikulum amat penting. 
Kurikulum adalah inti atau tulang punggung dari suatu kegiatan pendidikan dan 
salah satu alat yang ampuh dalam membangun Sumber Daya Manusia. 
Kurikulum merupakan alat yang hidup dan dinamis. Kurikulum senanti.asa 
diprogramkan untuk selalu relevan dengan konteks, nilai-nilai dan kekuatan 
sosial. 

Kurikulum Madrasah Aliyah tidak terlepas dari perkembangan tersebut. 
Relevansi program-program kurikulum Madrasah Aliyah dengan tuntutan 
perubahan sosio-kultural dan pembangunan mengharuskan perubahan dan 
pem baharuan yang terns m enerus, baik sisi asas, orientasi dan aksentuasi disain 
dan struktur program kurikulum. 

Atas dasar itu masalah utama penelitian ini adalah bagaimanakah 
pembaharuan kurikulum Madrasah Aliyah dalam menunjang terealisasinya 
tujuan pendidikan Nasional dan tuntutan perubahan, serta bagaimana implikasi 
perubahan kurikulum Madrasah Aliyah terhadap Karakter Pendidikan Islam ? 

Penelitian ini bertujuan menemukan keterkaitan fungsional antara 
rangkaian kurikulum Madrasah Aliyah yang pernah di berlakukan di Indonesia 
dengan realisasi tujuan pendidikan Nasional, dan menemukan implikasi 
paedagogis kurikulum yang berkarakter pendidikan Islam. Untuk itu digunakan 
pendekatan :filosofis, historis, psikologis dan sosio-kultural dalam melacak 
secara geneti.k - evolutif perkembangan gagasan pembaharuan kurikulum 
Madrasah Aliyah. Sejalan dengan pendekatan tesebut secara metodologis 
penelitian ini menggunakan m etode deskriptif dan analisis dokumenter. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa dalam rangkaian pembaharuan 
kurikulum Madrasah Aliyah telah terakumulasi aksentuasi gagasan ke arah 
yang lebih innovatif dan diseminatif Pada era pra kemerdekaan khususnya 
tahun 1930 sesuai dengan semangat nasionalisme dan semangat pembaharuan 
(tajdiil) di dunia Islam, maka madrasah di tanah air mulai memasukkan 
pengetahuan umum ke dalam kurikulumnya dengan aksentuasi nasiomlisme 
religious yang terkesan kental di dalamnya. 

Perkembangan kurikulum di era awal kemerdekaan, khususnya kuriku
lum 1947, 1964, 1968 dan 1975 pendidikan di Indonesia menekankan pada 
pembentukan karakter warga bangsa (ch:zracter buildiniJ dalam rangka 
konsolidasi Nasional, dan mengejar ketertinggalan di bidang Sains (Science), 
maka kurikulum madrasah mulai diusahakan penyeragaman bentuk dengan 
penambahan jam pelajaran bidang studi umum secara lebih banyak lagi dengan 
persentase 70 % agama: 30 % umum. 

Sejalan dengan lahirnya SKB Tiga Menteri; No. 6/1975 - Agama; 

xn 



36/1975 - Dalam Negeri dan 37/U/1975 - P & K) maka lahirlah kurikulum 1984 
yang menekankan pada kebutuhan tenaga kerja dan industri, maka kurikulum 
Madrasah Aliyah semakin mem beri ruang yang lebih luas lagi. untuk bidang 
studi um um dengan persentase 70 % : 30 %. 

Lahirnya kurikulum 1994 adalah dalam rangka menyikapi paradigma 
barn pendidikan Nasional yang tertuang dalam UU No. 2 Tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. Kurikulum 1994 memberi penekanan pada upaya 
pengintegrasian keilmuan dan ketrampilan baik bidang agama maupun umum. 
Kurikulum 1994 menetapkan kualifikasi lulusan Madrasah Aliyah "mampu 
menguasai pengetahuan, khususnya tentang ajaran agama Islam yang 
diperlukan untuk melanjutkan studi pada jenjang pendidikan tinggi., 
mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ihnu pengetahuan, tek 
nologi. dan seni, serta menjadi anggota masyarakat yang mampu mewujudkan 
hubungan timbal balik yang hannonis". Melalui analisis terhadap kurikulum 
1994 ditemukan suatu kekurangan, bahwa dengan SKB Tiga Menteri telah 
menampilkan Madrasah Aliyah sebagai sekolah umum yang menjadikan 
Pendidikan Agama sebagai ciri kelembagaannya yang secara kuantitatif dan 
kualitatif penguasaan ilmu-ilmu agama dan bahasa Arab menjadi tanggung. 

Meskipun kurikulum 1994 telah dilakukan pengintegrasian tersebut 
namun program pengembangan keihnuan pada Madrasah Aliyah belum ditemu
kan kesatuan yang utuh antara ilmu agama dan umum. Perubahan kurikulum 
Madrasah Aliyah masih cenderung bersifat akademis dengan tujuan agar pe
ngetahuan umum di Madrasah Aliyah dapat setara di SMU. Perubahan kuri
kulum kompetensi dan humanistik belum banyak dihubungkan. Atas dasar itu, 
maka secara implementatif perlu diupayakan dalam Madras ah Aliyah ke depan 
paradigma barn kurikulum yang disebut Kurikulwn Humanisme-Teosentris 
(diniyul TWlrkaz), yang berwawasan non dikhotomik dan non dualistik, yaitu 
menyatukan kembali agama dan ilmu dalam wawasan yang tidak terpecah. 

Dalam kurikulum Humanisme-Teosentris (diniyul markaz) ini, 
hubungan antara ilmu dan agama, bahwa agama menjadi sumber ilmu, ilmu 
dimuat da1am agama, dibicarakan, diberi orientasi, diletakkan prinsip
prinsipnya dan nilainya. Ilmu menguraikan petunjuk agama. Dalam paradigma 
ini, implementasi kurikulum Madrasah Aliyah sebagai kelembagaan antara lain 
dapat diwujudkan pada level kelas, diharapkan muncul suasana psikologis yang 
Islami, ukhuwah, silaturrahmi, sikap positif terhadap pelajaran, terwujud 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (Pakem). Pada level 
profesi, diharapkan muncul karakter professional para pengelola madrasah yang 
memiliki keteladanan (al-uswah, al-qudwah al-lnsanah), etos kerja pendidikan 
(ruhul 'mm[), kebiasaan kerja positif ( 'aditul 'arnal), jujur (al-arwmah), 
menjaga kesucian diri (al-iffah), dan menerima apa adanya (qana 'ah). 
Sedangkan pada level sekolah diharapkan muncul karakter iklim dan budaya 
belajar yang bernuansa Islami (Islamic school culture) disamping budaya mutu 
(al-jal¥1ah) dan gaya lecxiership (us/uh al-qiyadah) yang islami. 

Xll1 
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Alharndulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt., berkat taufiq, 

hidayah dan iyanah-Nya, disertasi yang berjudul PEMBAHARUAN 

KURIKULUM MADRASAH ALIYAH Implikasinya Terhadap Karakter 

Pendidikan Islam ini dapat penulis selesaikan. Selanjutnya salawat dan salam 

disarnpaikan kepada Rasulullah Saw., keluarga serta sahabat-sahabat beliau. 

Penulis menyadari bahwa disertasi ini tidak akan berhasil diselesaikan 

sebagaimana yang telah direncanakan tanpa adanya dorongan, perhatian dan 

bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis menyarnpaikan 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama HurufLatin Keterangan 
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J qaf q -
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II. Konsonan rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk syaddah, ditulis rangkap, 

~\ ditulis Umayyah. 

III. Ta' Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia seperti salat, 

zakat, dan sebagainya. 

~ ditulis Jabariyah 

2. Rila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis t. 

r~"I\ ~ ditulis Hujjatul-Islam. 

IV. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

V. Vokal Panjang 

A panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u. 

VI. Vokal rangkap 

Fathah +ya' tanpa dua ti.tik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 

wawu mati. ditulis au. 



VII. Vokal-Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan apostrof 

VIII. Kata San dang Alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al -

' :'& al\ ditulisAl-Muhallab 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf I diganti dengan huruf 

syamsiyah. yang mengikutinya. 

&J_;l\ ditulisAr-Riddah 

(lihat juga angka x butir 1 dan 2) 

IX. Huruf Besar 

Penulisan hurufbesar disesuaikan dengan UYD. 

X. Kata dalam Rangkaian 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

terse but. 

c1.;il\ Ji\\ ditulisAhl al-Qura atauAhlul-Qura 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu sektor pembangunan yang 

mempunyai masalah-masalah paling kompleks. Kompleksitas itu muncul 

tidak hanya karena perubahan-perubahan ekstern yang berasal dari tuntutan 

dalam skala global, tetapi juga karena tuntutan perubahan-perubahan intern 

dalam skala nasional maupun lokal. 

Se.~ara lristoris, kurikulum selain membawa muatan idealis-

kon~eivatif, juga membawa muatan realis-progressif sebagai akibat 

kemajuan dan perkembangan masyarakat, yang mempunyai pengaruh serta 

lazim melahirkan etos, arah, orientasi dan aksentuasi yang dinyatakan 

kebenarannya. Sejak zaman prakemerdekaan, pascakemerdekaan sampai 

dengan era Orde Barn telah terjadi sejumlah 7 kali perubahan kurikulum 

dengan aksentuasi yang berbeda. 

Pendidikan Gubememen di era prakemerdekaan, program 

kurikulumnya mempunyai aksentuasi ekonomi sentris, rasial dan 

intelektualistis dalam rangka melestarikan kolonialisme. Orientasi 

kurikulum diarahkan: (1) anak pribumi dididik agar menerima penjajahan 

sebagai suatu yang wajar; (2) untuk memenuhi tenaga-tenaga murah. 

Sehubungan dengan itu, maka ciri utama pendidikan }colonial 

adalah diskriminatif rasional dan eksploitatif sejalan dengan tuntutan 

ekonomi imperialis. Pada awal-awal kemerdekaan pendidikan Nasional 



lebih rnernberikan aksentuasi pada upaya rnenurnbuhkan sernangat 

nasionalisrne, rnernperjuangkan dan rnernpertahankan kernerdekaan. Karena 

itu kurikulurn warisan kolonial segera diubah dan diperbaharui dengan 

orientasi pada pernbentukan rnanusia pancasilais sejati dan sernangat 

nasionalisrne tinggi. 

Sedangkan pada era Orde Barn tuntutan pernbangunan sernakin 

beragarn yang bermuara pada pengernbangan surnber daya. Karena itu 

kurikulurn nasional sernakin rnernprioritaskan pada peningkatan kualitas 

surnber daya rnanusia (SDM). Pasal 2 UUSPN (Undang-Undang No. II 

tentang Sistern Pendidikan Nasional) rnenegaskan: 

Pendidikan Nasional bertujuan rnencerdaskan kehidupan bangsa 

dan rnengernbangkan rnanusia Indonesia seutuhnya, yaitu rnanusia yang 

berirnan dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 

luhur, rnerniliki pengetahuan dan ketrarnpilan, kesehatan jasrnani dan 

rohani, kepribadian yang rnantap rnandiri serta rasa tanggung jawab 

kernasyarakatan dan kebangsaan. 

Sernentara itu GBHN 1993 rnengarnanatkan bahwa kebijakan 

pendidikan akan rnernperhatikan relevansi program pengajaran dengan 

kebutuhan pernbangunan, dirnana iptek (ilrnu pengetahuan dan tehnologi) 

rnenernpati posisi yang sangat istimewa. Hal ini wajar bila dil:ihat~jurnlah · 

angkatan kerja di Indonesia yang berjurnlah besar, 

Kurikulurn Madrasah Aliyah tidak terlepas dari perkern 

bangan tersebut di atas. Relevansi program-program kurikulurn Madrasah 



Aliyah dengan tuntutan-tuntutan pembangunan mengharuskan perubahan 

dan pembaharuan yang terns menerus dalam pengorganisasian kurikulum, 

karena memang sifat kurikulum itu tidak bersifat statis tetapi bersifat 

dinamis sesuai dengan pertumbuhan ilmu pengetahuan dan perkembangan 

masyarakat. 1 

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Nasional 

sebagaimana yang tertuang dalam UUSPN, pendidikan Islam berupa 

madrasah memegang peranan penting, karena melalui madrasah dapat 

ditanamkan dan dikembangkan jiwa iman dan taqwa. Madrasah Aliyah 

adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah terwujud di 

Nusantara sejak masa prakemerdekaan. Sejak Indonesia merdeka, Lembaga 

Pendidikan Madrasah Aliyah telah mendapatkan tempat dan perhatian yang 

wajar dari pemerintah di Republik ini. Hal ini sudah barang tentu merupa-

kan konsekuensi logis dari adanya pengakuan terhadap pentingnya agama di 

negeri ini, sebagaimana tertuang dalam pasal 29 UUD (Undang-Undang 

Dasar) 1945. 

Dengan keluamya SKB (Surat Keputusan Bersama) Tiga 

Menteri (Nomor: 6/1975-Agama,36/1975-Dalam Negeri dan 37/U/1975-

P&K), madrasah telah memasuki perkembangan era barn. SKB Tiga 

Menteri memberi kemungkinan terjadinya pembaharuan mendasar bagi 

Madra- sah Aliyah dalam kaitan kurikulumnya, SKB Tiga Menteri ini telah 

berusaha menyeimbangkan antara ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora 

1Departemen Agama RI, Pedoman Ba.hon Penataran Guru Agama di Sekolah 
Umum, Jakarta: Departemen Agama RI, 1978, halaman 15. 
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dan kealaman. 

Pendidikan keimanan dan akhlak serta pengernbangan ilrnu-ilrnu 

agama rnendapat porsi yang lebih daripada yang diprogramkan di 

sekolah-sekolah negeri. Adapun aspek-aspek pendidikan lainnya ialah 

kejasrnanian, kernasyarakatan, kejiwaan, kesenian dan ketrampilan. 

Programnya sama dengan pendidikan sekolah, dengan dernikian 

perrnasalahan yang dihadapi dalam rangka rnengoptimalkan pelaksanaan 

aspek-aspek pendidikan tersebutjuga sama dengan yang dihadapi sekolah. 

Ada."'l.ya SKB Tiga Menteri tersebut bukan berarti beban yang 

dipikul rnadrasah akan bertambah ringan, akan tetapi justru rnalah 

sebaliknya, rnenjadi sernakin berat. Masalahnya, di satu pihak ia dituntut 

harus rnampu rnernperbaiki rnutu pendidikan urnurn, sehingga setara 

dengan standar yang berlaku di sekolah urnurn, di lain pihak ia harus 

rnenjaga agar rnutu pendidikan agama tetap baik sebagai ciri khususnya. 

Untuk rnencapai kedua tujuan tersebut, sudah barang tentu harus diadakan 

peninjauan kernbali terhadap kurikulurn yang berlaku, rnateri pelajaran, 

sistern evaluasi, alokasi waktu dan peningkatan profesionalisrne para guru 

rnelalui penataran. Secara kuantitatif, alokasi waktu nominal yang 

disediakan di sekolah-sekolah urnurn sejalan dan sejiwa dengan isi dari SKB 

Tiga Menteri. Yang rnenjadi persoalan adalah apakah alokasi waktu untuk 

pengernbangan pendidikan agama rnernadai yang hanya 30 % tersebut ? 

Disamping hal-hal di atas, tidak sernua rnadrasah dapat 

rnengadaptasi tuntutan SKB Tiga Menteri tersebut. Masih ada sebagian 
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rnadrasah yang tetap rnernpertahankan pola lama, sebagai lernbaga 

pendidikan Islam mu.mi. Masyarakat pendukungnya tampak rnasih 

cenderung rnernpertahankan adanya rnadrasah pola lama tersebut, terutama 

di lingkungan swasta, khususnya di pondok pesantren. 

Usaha pernbaharuan dan pengernbangan kurikulurn rnadrasah terns 

clilakukan dengan keluarnya SK.B Dua Menteri (299/U/1984-P&K dan 

45/1984-Agama) tentang pernbakuan kurikulurn sekolah urnurn dan 

rnadrasah. Karena rnadrasah rnelaksanakan kurikulurn SKB Tiga Menteri 

dan SKB Dua Menteri, secara formal rnadrasah sebenarnya telah rnenjadi 

sekolah urnurn tetapi juga rnenjadikan pendidikan agama sebagai ciri 

kelernbagaannya. Akan tetapi yang rnenjadi clilerna bagi rnadrasah saat itu 

adalah bahwa di satu pihak rnateri pengetahuan urnurn bagi rnadrasah secara 

kualitatif dan kuantitatif rnengalarni peningkatan, tetapi di pihak lain 

penguasaan terhadap ilrnu agama seperti bahasa Arab rnenjadi serba 

tanggung. 2 

Karena itu, harapan untuk rnelahirkan ulama dari rnadrasah rnenjadi 

suatu hal yang rnustahil, sernentara pesantren yang sernata-rnata bergelut 

dengan ilrnu-ilrnu agama seclikit akrab dengan iptek (ilrnu pengetahuan dan 

teknologi). Menyadari hal itu pernerintah berusaha rnengadakan 

terobosan-terobosan sehingga rnuncullah gagasan rnenclirikan MAPK 

(Madrasah Aliyah Program Khusus ). Madrasah jenis ini rnenitikberatkan 

ilrnu-ilrnu agama dengan rnengenyampingkan ilrnu-ilrnu urnurn. 

2 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta : Grafinda Persada. 
1996, halaman 186. 
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Undang Undang Sistern Pendidikan Nasional pasal 37 rnenyatakan: 

"Kurikulurn disusun untuk rnewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan 

rnernperhatikan tahap perkernbangan peserta didik dan kesesuaiannya 

dengan lingkungan, kebutuhan pernbangunan nasional, perkernbangan ilrnu 

pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang 

rnasing-rnasing satuan pendidikan. "3 

Berdasarkan penegasan UUSPN tersebut, rnaka keluarlah kurikulurn 

Madrasah 1994 sebagai upaya rnengernbangkan dan rneningkatkan rnutu Ma 

drasah agar sesuai dengan jiwa kurikulu..'11 yang diarnanatkan oleh UUSPN. 

B. Perumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang rnasalah tersebut, rnaka dapat 

dirurnuskan rnasalah-rnasalah yang rnenjadi obyek penelitian ini adalah : 

1. Bagairnanakah perkernbangan Madrasah Aliyah dan kurikulurnnya 

dalarn rnenunjang tere~sirnya tujuan pendidikan nasional ? 

Dari rurnusan rnasalah ini akan ditelaah : 

a. Setiap kurikulurn y&.ng pernah diberlakukan di rnadrasah, dari segi 

idealisasi, dianalisis keterkaitannya dengan pencapaian tujuan 

pendidikan Nasional sebagai tujuan akhir (ultimate aims) . 

b. Kornposisi kurikulurn yang sesuai dengan pendidikan Islam dalarn 

kerangka pendidikan nasional. 

2. Bagairnana pernbaharuan kurikulurn yang terjadi dalarn Madrasah 

3 Fuad Ihsan. Dasa:r-Dasa:r Kependi.dikan, Jakarta: Rineka Cipta. Cetakan 
Pertama. 1996, halaman 243. 
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Aliyah sehingga rnarnpu sejalan dengan tuntutan perubahan dan 

perkembangan rnasyarakat ? 

Dari rurnusan masalah ini akan ditelaah : 

a. Relevansi komposisi rnateri kurikulum Madrasah Aliyah dengan 

pengembangan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

b. Elastisitas muatan kurikulum dan efektivitas operasionalnya. 

c. Perbandingan persentase muatan kurikulum antara ilmu-ilmu agama 

dan umum dalam kurikulum Madrasah Aliyah. 

3. Bagaimana irnplik~si perubahan kurikulum Madrasah Aliyah ter-

hadap karakter pendidikan Islam, pada level kelas, pengelola dan 

kelembagaan? 

C. Penelitian T erdahulu 

Anwar Yasin dalam penelitiannya tentang pembaharuan 

kurikulum SD sejak proklamasi kemerdekaan, menyirnpulkan bahwa 

kurikulum 1947, yang waktu itu disebut dengan rencana pelajaran 1947, 

memberikan aksentua&i pada bahan pelajaran (subject matters oriented). 

Kurikulum 1964 dan 1968 dalam batas-batas tertentu sudah mulai 

berorientasi pada tujuan (aims oriented). Sedangkan kurikulum 1975 sudah 

sepenuhnya berorientasi :pada tujuan.4 

Menurut Yasin, sampai dengan tahun 1987 di Indonesia terjadi 

4 
• Anwar Yasin, Pembaharuan KwikuJum Sekolah Dasar Sejak Proklamasi 

Kemerdekaan, Jakarta: Balai Pustaka, 1987, halaman 451 
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sebanyak 7 kali perubahan kurikulum.5 Menurut Yasin, kurikulum 1975 

kecenderungan untuk rnenggunakan teknologi pendidikan terutarna yang 

berasal dari negara Anglo Saxon, khususnya USA Hal ini wajar, sebab 

sejak saat itu kurikulum di Indonesia disusun rnenurut "Model Rasional 

Ralph Tyler" atau lebih dikenal "Tyler Rationale". 6 

Penelitian Karel Steenbrink tentang rnadrasah, sekolah dan 

pesantren, rnenyirnpulkan bahwa pada dasarnya rnadrasah adalah model 

sekolah agarna yang rnirip sekolah umum dengan penekanan kurikulum 

lebih difokuskan kepada penanarnan dan penguasadll ajaran agarna s~cara 

lebih rnendalarn.7 

Karel Steenbrink berpendapat pada dasarnya sekolah-sekolah 

agarna (rnadrasah) dikelola oleh Departernen Agarna adalah dalarn rangka 

konvergensi untuk berada dibawah satu atap dengan Departernen 

Pendidikan dan Kebudayaan. 8 

Haidar Putra Daulay dalarn penelitiannya tentang rnadrasah, 

sekolah dan pesantren rnenernukan bahwa kurikulum rnadrasah berusaha 

untuk rnenernukan idealisasi pendidikan Islam dengan rnernperbandingkan 

antara kurikulum rnadrasah, sekolah dan pesantren. Haidar rnenyirnpulkan, 

bahwa rnadrasah, yang pada rnulanya rnernodernisir pendidikan pesantren, 

rnulai rnelakukan pernbaharuan setelah SKB Tiga Menteri direalisasikan. 

5 Ibid, halaman 451 
6 Ralph W.Tyler, Basic Principles of Curriculum an Introduction, Chicago : The 

University of Chicago Press, 1950, halaman 2-3 
7 Steenbrink, Karel A, Pesantren, Madrasah, Sekolah, Jakarta : LP3ES, 1964, 

halaman 171 
8 Ibid, halaman 178 
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Sejauh ini terlihat bahwa di lembaga pendidikan madrasah mulai 

diprogramkan perimbangan antara ilmu umum, ilmu agama, kealaman, 

sosial dan humaniora. Pendidikan keimanan dan akhlak mendapat porsi 

yang lebih baik secara teori dan praktek daripada yang diprogramkan di 

sekolah-sekolah negeri. 9 

Penelitian Anwar Yasin lebih difokuskan pada telaah historis 

tentang kurikulum SD, sedangkan penelitian Karel A Steen brink lebih 

difokuskan pada aspek missi (mission) dalam kaitannya dengan politik 

Islam di Indonesia. Penelitian Haidar Putra Daulay lebih menekankan pada 

masalah apakah lembaga pendidikan madrasah telah merealisasikan konsep 

kurikulum pendidikan Islam yang utuh? Berbeda dengan penelitian terda-

hulu, pemusatan perhatian studi penelitian ini ditujukan pada sisi 

pembaharuan kurikulum Madrasah Aliyah dengan telaah evaluatif pada 

dimensi-dimensi orientasi, tujuan, aksentuasi dan komposisi materi muatan 

kurikulum tersebut. 

D. Tujuan dan lmplementasi 

Dari latar belakang dan perumusan masalah secara implisit 

menunjukkan bahwa studi penelitian ini berusaha menemukan keterkaitan ' 

yang fungsional antara rangkaian kurikulum madrasah yang pernah 

diberlakukan di Indonesia dengan realisasi tujuan Pendidikan Nasional. 

9 Haidar Putra Daulay, Pesantren, Seko/ah don Madrasah: Tinjauan dari sudut 
Kurikulum Pendidikan Islam, Disertasi, Yogyakarta : Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 
1991, halaman417 
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Setiap kali perubahan kurikulum secara nasional terdapat gagasan-gagasan 

pembaharuan ke arah yang lebih ideal, terutama relevansinya dengan 

tuntutan perubahan. Karena itu, kontribusi ilrniah yuang dihasilkan peneli

tian ini adalah menemukan model-model dan pola-pola pengorganisasian 

kurikulum yang lebih sesuai dengan sosio kultural masyarakat Islam 

Indonesia. 

Dengan demikian penelitian ini dapat memperkaya khazanah 

pendidikan Islam dan dapat menstirnulasi para peneliti lain untuk 

pengembangan studi ilrnu pendidikan Islam Indonesia. Secara irnplementatif 

penelitian ini dapat dijadikan bahan bagi perancang kurikulum Nasional 

dalam rangka pengembangan kurikulum madrasah yang ideal di masa-masa 

yang akan datang. 

E. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan utarna yang digunakan dalam studi ini adalah 

pendekatan filoso:fik (philosophical approach); yaitu suatu telaah sesuai 

dengan obyek forrnalnya yang menernpatkan obyek secara menyeluruh dan 

mendasar. Wawasan pijak pengembangan kurikulum adalah muatan materi 

yang memerlukan telaah khusus dari , sudut pandang :filosofi. Pendekatan 

filosofik secara khusus digunakan untuk melacak akar :filosofi dari 

bangunan kurikulum Madarasah Aliyah terutarna azas atau landasan, 

tujuan dan prinsip-prinsip dasar disain kurikulum serta analitik sintetik 

bangunan erangka dasar paradigrna kurikulum pendidikan Islam pada 
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Madrasah Aliyah. 

Berikut adalah pendekatan historis; ini digunakan untuk melacak 

secara genetik perkembangan kurikulum Madrasah Aliyah sejak pra dan 

pasca kemerdekaan hingga masa Orde Barn. Demikian pula pendekatan 

psikologis (psychological approach) dan sosial. budaya (socio cultural ap

proach) digunakan untuk menemukan pengaruh timbal balik antara 

aspek-aspek prikologis dan budaya di dalam pembaharuan kurikulum 

Madarasah Aliyah di Indonesia. 

Sejalan dengan pendekatan tersebut secara metodologis, 

penelitian ini menggunakan alur pikir rasionalisme, dengan teknik kualitatif 

interpretati( karena validasi keilmuan yang hendak dicapainya berasal dari 

kemampuan argumentatif atas pemahaman logis dan rasional terhadap 

empiri yang dijumpai dalam ide-ide, gagasan-gagasan dan fakta yang 

tertuang dalam berbagai sumber yang ada. Dilihat dari sifatnya, penelitian 

ini bercorak historis evaluatif. Untuk itu metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif dan analisis dokumenter. Dikatakan 

deskriptip karena penelitian ini mulai dengan memaparkan berbagai 

keterangan dan informasi yang diperoleh tentang perkembangan kurikulum 

dari satu waktu ke waktu lain, dengan pertimbangan kurikulum Madarasah 

Aliyah dip_erkirakan berkembang secara genetik dari satu pola ke pola lain, 

dengan kualitas dan kuantitas serta orientasi dan aksentuasi yang berbeda. 

Sumber data utama penelitian ini adalah bahan-bahan, sumber

sumber bacaan, dokumen-dokumen yuridis dan historis tentang Madrasah 
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Aliyah. Surnber data dokumenter itu diharapkan bisa diperoleh di Perpusta

kaan Departemen Agama RI, tokoh-tokoh pendidikan, pendidik yang 

memahami masalah Madrasah Aliyah dan di berbagai Perpustakan Umurn 

Perguruan Tinggi. Sebagai penelitian yang mengutamakan penggalian data 

dari surnber dokumen, maka prinsip-prinsip kritik internal dan ekstemal 

akan tetap dijadikan pegangan analisis. Dalam hal ini digunakan analisis 

dokurnenter dengan tata pikir interpretasi. Bahwa sejumlah konsep dan 

gagasan serta ketcntuan ada yang memerlukan interpretasi yang lebih 

mendalam daripada sekedar yang tersurat. 

F. Sistimatikan Pembahasan 

Disertasi ini ter~ dari enam Bab, masing-masing berisi : 

Bab I, adalah Bab Pendahuluan, di dalamnya dikemukakan Latar Belakang 

Masalah sehingga topik ini diteliti. Kemudian dari latar belakang masalah 

itu, dirurnuskan permasalahan yang akan dibahas. Bagian berikutnya adalah 

dikemukakan kajian kepustakaan yang menjadi pedoman pembahasan lebih 

lanjut, kemudian dibahas Penelitian Terdahulu yang telah pemah membahas 

tentang kurikulurn. Bagian selanjutnya dikemukakan Tujuan dan 

Implementasi studi serta Pendekatan dan Metodologi Penelitian yang di 

gunakan dalam penulisan disertasi ini dan Sistimatika Pembahasan. Bab II, 

membahas mengenai Kurikulurn Pendidikan Agama Islam. Dalam bab ini 

dikemukakan Hakekat Kurikulurn dalam Pendidikan, Prinsip-prinsip 

Pengernbangan Kurikulurn, Model-model Pengem bangan Kurikulurn, 
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Landasan Pengembangan Kurikulum, Orientasi Perencanaan Kurikulum, 

Komponen-komponen Kurikulum dan Kurikulum dalam Pendidikan Iskam. 

Bab III, membahas tentang madrasah Aliyah dan Pola pengembangan 

Kurikulum. Dalam bab ini dikemukakan Gambaran Umum Pendidikan 

Madrasah dan jenis-jenisnya, Sejarah Singkat Perkembangan Madrasah di 

Indonesia, Tujuan Pendidikan di Madrasah dalam Kerangka Tujuan 

Pendidikan Nasional. Selanjutnya dikemukakan Pengembangan Kurikulum 

Madrasah Aliyah, Pola-pola Pengorganisasian Kurikulum Madrasah 

Aliyah 9-an Orientasi Kurikulum Madrasah Aliyah. Bab IV, membahas 

tentang Tinjauan terhadap Pembaharuan Kurikulum Madrasah Aliyah. 

Dalam bab ini akan dibahas tentang Dimensi Dasar dan Tujuan Kurikulum 

Madrasah Aliyah, Dimensi Orientasi dan Aksentuasi, Komposisi Materi 

Kurikulum dilihat dari sisi Klasifikasi Ilmu, Nilai dan Skill, Sifat Dasar 

sebagai Ciri Khas Kurikulum Madrasah Aliyah, Idealisasi Pengembangan 

Kurikulum Madrasah Aliyah Masa Depan serta Pola Pembaharuan 

Kurikulum Madrasah Aliyah. Bab V, membahas tentang lmplikasi terhadap 

Karakter Pendidikan Islam. Pada bab ini akan dibahas lmplikasinya 

terhadap Pendidik, lmplikasinya terhadap Peserta Didik dan lmplikasinya 

terhadap Kelembagaan. Bab VI, berisi Kesimpulan-kesimpulan yang ' 

diambil dari uraian sebelumnya serta beberapa Saran yang dikemukakan. 

13 





A. Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian-uraian terdahulu dan pengamatan penulis 

secara langsung di lapangan dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

I. Kurikulum Pendidikan Islam mencakup aspek-aspek yang berhu 

bungan dengan dimensi hahlum minallah dan dimensi hahlum 

minannas tanpa mengabaikan salah satu aspek dan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan program kependidikan yang dirancang 

untuk itu. Dari hasil anaJisis terhadap kurikulum Madrasah Aliyah di 

temukan balnva k.'lllikulum yang ada saat ini adalah kurikulum 

akademik yang dikema5 dalam teknologi instruksional sehingga 

proses pembelajaran terindikasi berpusat pada pendidik dan bahan 

ajar, sehingga tidak terbina kreativitas personal dan sosial pada 

peserta didik. 

2. Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan yang pada 

mulanya lahir dalam rangka untuk memodernisir pendidikan di 

pesantren. Setelah lahirnya SKB tiga menteri tentang peningkatan 

mutu pendidikan pada Madrasah, maka terlihatlah di lembaga ini 

perimbangan antara ilmu-ilmu agama, kealaman, sosial dan huma

niora. Adapun aspek-aspek pendidikan lainnya yaitu jasmani, 

kemasyarakatan, kejiwaan, kesenian· dan ketrampilan programnya 
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sama dengan sekolah, dengan demikian kendala yang dihadapi 

dalam rangka mengoptimalkan pelaksanaan aspek-aspek 

pendidikan tersebut juga sama. 

3. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah 

faktor k:urikulum senantiasa mempunyai kaitan dengan komponen

komponen pendidikan Madrasah lainnya yaitu: dasar dan tujuan, 

pendidik, subyek didik, kelembagaan, materi, penjenjangan, 

lulusan, sarana prasarana, evaluasi, pembiayaan, metodologi 

pembelajaran serta pemanfaatan lingkungan. · 

4. Dalam pembaharuan kurikulum Madrasah Aliyah ke depan, 

kurikulum model Humanis Teosentris dan Rekonstruksi Sosial 

memberikan kemungkinan yang positifkepada siswa sebagai pelaku 

aktif dalam aktivitas belajar, siswa memiliki kebebasan untuk 

membangun dirinya menjadi pribadi yang mandiri dan kreatif 

Disamping itu siswa secara sadar dilibatkan dalam pemecahan 

masalah sosial di masyarakat. 

5. Dalam rangka merealisasikan seluruh aspek kurikulum pendidikan 

Islam tersebut, maka perlu dirancang program intrakurikuler, 

kokurikuler, ekstrakurikuler dan hidden curriculum, sehingga 

seluruh kegiatan peserta didik baik di dalam maupun di luar 

Madrasah senantiasa berada dalam program pendidikan. 

6. Oleh karena pendidikan Islam itu merencanakan akan mendidik 

manusia dari berbagai aspek, ketuhanan, akhlak, akal, jasmani, 
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rohani, kemasyarakatan, keindahan dan ketrampilan, maka dalam 

pendidikan madrasah diharapkan mendapatkan dari berbagai aspek 

pendidikan tersebut untuk dapat melanjutkan dan mendalami 

bidang tertentu berupa ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora dan 

ilmu-ilmu kealaman di perguruan tinggi. 

7. Madrasah adalah lembaga pendidikan yang ideal diharapkan dapat 

merealisisasikan konsep kurikulum ideal yaitu Kurikulum Humanis 

Teosentris dan Rekonstruksi Sosial dengan persyarat.an minimal: 

a. Memrogramkan seluruh aspek pendidikan Islam dan setiap aspek 

diimplisitkan nilai-nilai islami. 

b. Adanya perimbangan antara ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora 

dan kealaman, disamping diprogramkan konsep keterpaduan 

antara ilmu agama dan umurn. 

c. Diprogramkan suasana islami, baik di dalam maupun di luar 

Madrasah Aliyah. 

8. Dalam rangka mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, 

maka pengembangan kurikulum untuk menuju kesempumaan 

kurikulum Madrasah Aliyah harus selalu diupayakan. 

B. Saran - saran 

Dari uraian-uraian terdahulu serta pengamatan penulis secara 

langsung di lapangan dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
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1. Dalam rangka merealisasikan konsep pendidikan Islam yang ideal, 

perlu dirancang suatu kurikulum pendidikan Islam yang 

mengintegrasikan berbagai unsur positif dari Madrasah. 

2. Perlu peningkatan pendidikan di lingkungan madrasah, 

dilaksanakan perbaikan lewat, pendidik, peserta didik, sarana 

prasarana dan penambahan jam belajar. 

3. Perlu dirancang konsep-konsep pengintegrasian antara ilmu-ilmu 

agama dan umum pada lembaga pendidikan madrasah. 
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